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MOTTO 

 

 

“Setetes keringat orang tuaku yang keluar, ada seribu langkahku untuk maju” 

“Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu tau 

betapa hebatnya dirimu sudah berujuang sampai detik ini” 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar bin Khattab) 

“Pendidikan adalah kunci, motorik halus adalah pondasinya” 
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ABSTRAK 

 

Putri Damhudi, Ayu Nanda. 2025, 2421080, Peran Guru Dalam Mengoptimalkan 

Motorik Halus Anak Usia 5-6 Tahun di KB Darul Ilmi Desa Srengseng Kecamatan 

Pagerbarang Kabupaten Tegal, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini Universitas Islam Negeri (UIN) K.H. 

Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: Dimas Setiaji Prabowo, 

M.Pd 

 

Kata Kunci: Peran Guru, Motorik Halus, Anak Usia Dini 

 

Peran guru sangat penting dalam pendidikan anak usia dini, terutama dalam 

mengoptimalkan kemampuan motorik halus mereka. Dengan memanfaatkan 

berbagi media pembelajaran yang beragam, anak-anak akan menjadi lebih kreatif 

dan mandiri. Oleh karena itu, jika guru menjalankan perannya dengan baik, 

perkembangan anak usia dini akan selaras dengan indikator yang telah ditetapkan. 

Rumusan masalahnya yakni (1) Bagaimana peran guru dalam mengoptimalkan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun di KB Darul Ilmi (2) Apa saja faktor pendukung 

dan penghambat yang dihadapi guru dalam mengoptimalkan motorik halus anak 

usia 5-6 tahun di KB Darul Ilmi beserta solusinya.  

Tujuan dari penelitiannya guna mengetahui peran guru dalam 

mengoptimalkan motorik halus anak usia 5-6 tahun di KB Darul Ilmi dan 

mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi guru dalam 

mengoptimalkan motorik halus anak usia 5-6 tahun di KB Darul Ilmi beserta 

solusinya. Metodenya berjenis penelitian lapangan atau file research dengan 

pendekatannya kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan datanya memakai 

observasi, wawancara serta dokumentasi. Teknik analisis data yang dipakai yakni 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian mencerminkan peran guru dalam mengoptimalkan motorik 

halus anak di KB Darul Ilmi guru memakai beberapa peran yakni: peran guru 

sebagai pengajar, peran guru sebagai pembimbing, peran guru sebagai fasilitator, 

peran guru sebagai demonstrator, peran guru sebagai motivator, dan peran guru 

sebagai evaluator. Faktor pendukung guru dalam mengoptimalkan motorik halus 

anak di KB Darul Ilmi yakni kemampuan atau keterampilan guru dan media 

pembelajaran atau sarana prasarana dalam menunjang motorik halus. sedangkan 

faktor penghambat guru dalam mengoptimalkan motorik halus anak di KB Darul 

Ilmi yakni orang tua solusinya yakni orang tua meluangkan waktu untuk 

berinteraksi dengan anak dan orang tua dapat membantu mendukung proses belajar 

yang sudah dimulai disekolah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Harapan yang paling dinantikan oleh kedua orang tua dalam sebuah 

keluarga ialah kelahiran seorang anak. Bagi orang tua, anak ialah anugerah 

yang tak dapat diukur dengan uang. Kelahiran seorang anak akan meneruskan 

masa depan keluarga. Harapan dan ambisi menjadi dambaan orang tua terhadap 

anaknya. Tidak hanya itu, orang tua juga meyakini bahwasanya kelahiran 

seorang anak merupakan pengembangan diri dan diwariskan secara genetik. 

Oleh karena itu, untuk tumbuh kembang seorang anak yang optimal diperlukan 

bantuan orang tua dan peran guru supaya anak bisa jadi personal yang 

mempunyai karir yang cemerlang.  

Periode kanak-kanak menjadi hal yang sangat penting, di mana ialah 

waktu yang tepat untuk membangun dasar-dasar perkembangan fisiknya, 

motoriknya, kognitifnya, sosial emosionalnya, agamanya, dan moralnya, serta 

seninya. Untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan tersebut, 

diperlukan keadaan dan rangsangan yang selaras atas keperluan anak agar 

proses tumbuh kembanganya dapat berlangsung dengan optimal. Masa kanak-

kanak identik dengan kegiatan bermain, dan anak-anak punya rasa 

keingintahuan yang besar serta kemampuan untuk menemukan hal-hal baru. 

Anak pra sekolah, khususnya, akan memanfaatkan semua kemampuannya 

untuk mencoba dan mempelajari hal-hal baru. Tentu saja, setiap anak selalu 

memakai bagian tubuhnya dalam setiap aktivitas yang mereka lakukan. Periode 



 

2 

tumbuh kembang anak usia dini ialah waktu yang paling cocok untuk 

menumbuhkan potensinya, sebab pada tahap ini, pertumbuhan seorang 

individu berlangsung sangat cepat dan signifikan. Oleh karena itu, hendaknya 

tenaga pengajar lebih memperhatikkan perkembangan siswa dalam kegiatan 

mengajar dan mempersiapkan kegiatan pengajaran yang menarik khususnya 

pengembangan motorik halus anak. Kemampuan motorik memiliki peran 

krusial dalam perkembangan individu secara menyeluruh, karena fisik anak 

beserta berbagai keterampilannya tumbuh dengan cepat (Lidia et al., 2023). 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) tujuannya memberikan sarana 

tumbuh kembang secara menyeluruh pada masa kanak-kanak. Pada dasarnya, 

penyelenggaraan PAUD menekankan semua segi tumbuh kembangnya anak, 

didalamnya perkembangan kognitifnya, nilai agama dan moralnya, bahasanya, 

sosial emosionalnya, seninya, serta aspek fisik dan motoriknya. 

Perkembangan motorik berkesinambungan dengan kecakapan anak 

dalam mengontrol pergerakan tubuh melalui koordinasi sistem saraf. 

Keterampilan motorik halus, khususnya, mengikutsertakan otot-otot kecil pada 

tangan guna menjalani banyak kegiatan yang memerlukan presisi, seperti 

menggenggam, menulis, merobek kertas, dan memegang benda. Latihan 

motorik halus sangat penting, karena kemampuan ini membantu anak dalam 

menjalankan aktivitas sehari-hari dengan lebih mudah. Jika keterampilan 

motorik halus anak tidak berkembang dengan optimal, mereka dapat 

mengalami kesulitan dalam tugas-tugas sederhana seperti mengancingkan baju 

atau mengenakan sepatu. Oleh sebab itu, kolaborasi antara guru dan orang tua 
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diperlukan guna mendukung pengembangan motorik halus anak agar mereka 

mencapai potensi penuh dan kemandirian dalam aktivitasnya. 

Supaya keterampilan motorik halus anaknya mengembang dengan baik, 

salah satu langkah yang bisa diambil oleh pendidik ialah memanfaatkan sarana 

pembelajaran. Sarana pembelajaran ini menjadi rangsangan efektif yang bisa 

memberi dorongan atas naiknya level tumbuh kembang motorik halus anak 

agar berkembang secara maksimal. Terdapat berbagai metode yang bisa 

diterapkan oleh pendidik guna menaikkan level kualitas pembelajaran di 

sekolah. Contohnya dengan melibatkan penggunaan beragam media yang 

mendukung jalannya proses pembelajaran.  

Guru memiliki beberapa peran penting dalam mendampingi 

perkembangan motorik halus anak. Khususnya peran guru sebagai fasilitator 

utama dalam pembelajaran. Penelitian lain terkait peran guru dalam 

mengoptimalkan motorik halus telah banyak dilakukan, beberapa kajian 

sebelumnya mungkin berfokus pada efektivitas metode pembelajaran tertentu, 

seperti seni dan kerajinan tetapi kurang mendalam dalam menganalisis 

bagaimana peran guru mengadaptasi metodr tersebut agar sesuai kebutuhan 

individual anak dan karakteristik unik kelas mereka. oleh karena itu penelitian 

ini hadir untuk menjembatani kesenjangan tersebut dengan mengkaji secara 

mendalam bagaimana peran guru di KB Darul Ilmi desa Srengseng Kecamatan 

Pagerbarang Kabupaten Tegal dengan segala pengalaman dan tantangan yang 

dihadapi yang secara aktif berperan dalam merancang, melaksanakan, dan 

mengevaluasi kegiatan yang bertujuan untuk mengoptimalkan motorik halus 



 

4 

anak usia 5-6 tahun. Sehingga memberikan kontribusi yang lebih komprehensif 

dan kontekstual dalam bidang pendidikan anak usia dini. 

Berdasarkan perolehan kajian awal di KB Darul Ilmi yang ada di Desa 

Dukuh Glagah Rt. 03 / Rw. 01, Kelurahan Srengseng, Kec Pagerbarang, Kab 

Tegal. Sekolah ini menerapkan metode pembelajaran yang kreatif seperti 

dengan media loose part bahan alam, plastisin, balok, alat keterampilan seperti 

gunting, kertas, lem serta mewarnai. Meskipun demikian, beberapa siswa 

masih mengalami keterlambatan dalam tumbuh kembang motorik halusnya. 

Contohnya, ada anak yang kesulitan untuk menggerakkan atau memakai jari-

jarinya dengan lancar, seperti terlihat saat memegang pensil yang masih 

gemetar, serta kesulitan dalam menggunting dengan sempurna. Oleh karena 

itu, keterlibatan guru begitu diperlukan guna mengoptimalkan kemampuan 

motorik halusnya anak. 

Berdasarkan atas perolehan observasi tersebut maka penulis 

menginginkan mengkaji lebih dalam terkait peran guru dalam mengoptimalkan 

kemampuan motorik halus anak. Alhasil penulis ingin mengkaji dalam sebuah 

skripsi yang judulnya “PERAN GURU DALAM MENGOPTIMALKAN 

MOTORIK HALUS ANAK USIA 5-6 TAHUN DI KB DARUL ILMI DESA 

SRENGSENG KECAMATAN PAGERBARANG KABUPATEN TEGAL” 

1.2.  Identifikasi Masalah 

1. Kurangnya pemahaman guru mengenai tahapan perkembangan motorik 

halus anak usia 5-6 tahun dan cara-cara yang efektif untuk 

mengoptimalkannya. 



 

5 

2. Motivasi guru dalam menciptakan kegiatan yang kreatif dan inovatif untuk 

mengembangkan motorik halus anak perlu ditingkatkan. 

3. Kurangnya dukungan dan partisiapasi orang tua dalam kegiatan yang 

mendukung pengembangan motorik halus di rumah. 

1.3. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan hasil identifikasi permasalahan yang dilakukan oleh peneliti 

pada kajian ini, butuh diberi sebuah batasan agar perumusan dan kajian 

penelitian dapat lebih terfokus pada masalah yang akan dipecahkan sebagai 

berikut.  

1. Penelitian ini menitikberatkan pada peran guru dalam mengoptimalkan 

motorik halus pada anak usia 5-6 tahun.  

2. Kajian ini menyoroti metode pengajaran dan kegiatan yang dilaksankan oleh 

guru saat proses pembelajarannya, serta dalam mendukung perkembangan 

motorik halus anak. 

1.4. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran guru dalam mengoptimalkan motorik halus anak usia 5-6 

tahun di KB Darul Ilmi Desa Srengseng Kecamatan Pagerbarang Kabupaten 

Tegal? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi peran guru 

dalam mengoptimalkan motorik halus anak usia 5-6 tahun di KB Darul Ilmi 

beserta solusinya? 
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1.5. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui peran guru dalam mengoptimalkan motorik halus anak usia 5-

6 tahun di KB Darul Ilmi. 

2. Mengidentifikasikan faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi 

peran guru dalam mengoptimalkan motorik halus anak usia 5-6 tahun di KB 

Darul Ilmi beserta solusinya. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Peniliti menginginkan bahwasanya kajian yang dijalankan bisa 

mempunyai nilai manfaat diantaranya: 

1.6.1 Manfaat Teoritis 

a. Memberi ilmu baru bagi guru dalam mengoptimalkan motorik halus 

anak usia dini. 

b. Memperkaya kajian PAUD terutama terkait peran guru dalam 

memanfaatkan media pembeljaran. 

c. Menambah literature akademis mengenai pengembangan motoric 

halus anak usia dini lewat berbagai media pembelajarannya. 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, memberi panduan praktis dan inspirasi bagi guru dalam 

menyusun dan mengimplementasikan aktivitas pembelajaran yang 

bisa menumbuh kembangkan motorik halus anak. 

b. Bagi siswa, mengoptimalkan perkembangan motorik halus anak usia 

5-6 tahun lewat aktivitas yang menyenangkan dan edukatif. 
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c. Bagi sekolah, menjadi model bagi lembaga pendidikan lain dalam 

menerapkan metode serupa untuk pengembangan motorik halus anak 

usia dini. 

d. Bagi peneliti berikutnya, kajian ini membuka peluang bagi penelitian 

lanjutan yang lebih spesifik tentang berbagai jenis media 

pembelajaran dan dampaknya terhadap perkembangan motorik halus 

anak. 

1.7. Sistematika Penulisan 

Agar bisa memahami alur pembahasannya dalam kajian ini penulis 

membagi menjadi beberapa bagian antaranya ialah:  

Bagian awal terdiri dari halaman judulnya, pernyataannya, nota 

pembimbingnya, pengesahannya, persembahan, motto, abstraknya, kata 

pengantarnya, dan daftar isinya. 

Bab I Pendahuluan isinya menjabarkan latar belakangnya, rumusan 

masalahnya, tujuan kajiannya, kegunaan kajiannya, metode kajian dan 

sistematika penulisannya. Penjelasan untuk bab ini serupa atas penjabaran pada 

bagian panduan penyususnan proposal skripsi kualitatif. Metode kajian pada 

bab I ini mencakup tentang desain kajian, focus kajian, data dan sumber data, 

teknik keabsahan data, dan teknik analisis datanya. 

Bab II Landasan Teori, didalamnya menjabarkan Deskripsi teorinya, 

kajian yang relevan, dan kerangka berfikirnya. Untuk deskripsi teori pada bab 

ini mencakup tentang yang berisi teori peran guru yang meliputi: pengertian 

peran guru, peran guru dalam proses pembelajaran. Teori motorik halus yang 



 

8 

meliputi:  pengertian motorik halus, tujuan dan fungsi motorik halus, karakter 

perkembangan motorik halus, faktor yang mempengaruhi perkembangan 

motorik halus.  

Bab III Metode Kajian. Penjelasan untuk bab ini sama dengan penjelasan 

pada bagian panduan penyususnan skripsi kualitatif. metode kajian pada bab 

III ini mencakup tentang desain kajiannya, fokus kajiannya, data dan sumber 

datanya, teknik keabsahan datanya, dan teknik analisis datanya. 

Bab IV Hasil Kajian dan Analisis Hasil Penelitian (Pembahasan) terkait 

Peran guru dalam mengoptimalkan motorik halus anak usia 5-6 tahun di KB 

Darul Ilmi Desa Srengseng, Kecamatan Pagerbarang, Kabupaten Tegal. 

Meliputi Gambaran umum profil sekolah KB Darul Ilmi, hasil kajian rumusan 

masalah pertama yakni Peran guru dalam mengembangkan motorik halus anak 

usia 5-6 tahun di KB Darul Ilmi, dan hasil kajian rumusan masalah yang kedua 

yakni faktor pendukung dan penghambat beserta solusinya yang dihadapi guru 

dalam memgembangkan motorik halus anak usia 5-6 tahun di KB darul Ilmi, 

peneliti perlu melakukan interpretasi dan pemhaman terhdap seluruh data yanh 

diperoleh dari penlitian. Pembahasan disusun berdasarkan pertanyaan-

pertanyaan kajian yang telah diajukan. Analisis hasil penelitian dijabarkan 

secara rinci dalam setaip sub-bab selaras dengan perumusan masalahnya. Bab 

ini memumat analisis mengenai peran guru dalam mengoptimalkan 

kemampuan motorik halus anak usia 5-6 tahun di KB Darul Ilmi dan analisis 

hasil penelitian faktor pendukung dan penghambat beserta solusinya yang 
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dihadapi guru dalam memgembangkan motoric halus anak usia 5-6 tahun di 

KB darul Ilmi. 

Bab V Penutup, berisi kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran, dan daftar riwayat 

hidup penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terkait peran guru dalam mengoptimalkan 

motorik halus anak usia 5-6 tahun di KB Darul Ilmi Srengseng, peneliti dapat 

menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran guru dalam mengoptimalkan motorik halus anak yakni:  a) peran guru 

sebagai pengajar menyiapkan kegiatan yang menarik selaras dengan tema, 

menciptkan suasana yang membuat anak tertarik sehingga anak akan ikut 

berpartisipasi aktif seperti tanya jawab, memberi kebebasan anak untuk 

berimajinasi dengan media yang disediakan. b) peran guru sebagai 

pembimbing ketika anak mengalami kesulitan guru dengan sabar membantu 

agar kegiatan yang dilakukan cepat selesai, membantu meningkatkan 

semangat belajar peserta didik, sehingga perkembangan motoriknya dapat 

berkembang selaras indikator. c) peran guru sebagai fasilitator meliputi 

penyediaan lingkungan belajar yang menyenangkan serta oengadaan media 

pembelajaran yang dipakai, menyiapkan kegiatan yang menarik terkait 

motorik halus karena dengan kegiatan yang tepat dan menarik anak dapat 

mengoptimalkan motorik halus mereka. d) guru sebagai demonstrator guru 

selalu mencontohkan terlebih dahulu sebelum anak-anak melakukan 

kegiatan. e) guru sebagai motivator memberikan pujian kepada peserta didik 

dengan sebutan anak pintar, hebat, guru senantiasa memebrikan motivasi 

dan dorongan kepada anak agar berkembang lebih baik dengan memebrikan 
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pujian serta penghargaan kepada anak yang berhasil bermain dengan 

permainan yang disediakan. f) guru sebagai evaluator, guru mengevaluasi 

atau melakukan penilaian yang dilakukan setiap hari pada setiap anak 

dengan memakai metode ceklis, catatan anekdot, dan penilaian hasil karya. 

2. Faktor pendukung guru dalam mengoptimalkan motorik halus anak usia 5-

6 Tahun di KB Darul Ilmi Srengseng yakni kemampuan atau keterampilan 

guru dan media pembelajaran atau sarana prasarana dalam menunjang 

motorik halus. Sedangkan faktor penghambat guru dalam mengoptimalkan 

motorik halus anak yakni orang tua, solusinya yakni sekolah mengadakan 

kegiatan parenting yang melibatkan orang tua, agar mereka dapat berdiskusi 

tentang perkembangan anak dan mendapatkan ide untuk permainan yang 

dapat dilakukan dirumah. Dengan meluangkan waktu untuk bermain dan 

berinteraksi dengan anak, orang tua dapat membantu mendukung proses 

belajar yang sudah dimulai di sekolah, sehingga perkembangan motorik 

halus anak dapat optimal. 

5.2 Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian maka peneliti memberikan saran 

sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Guru 

Guru diharapkan terus mengembangkan keterampilan dalam 

mengajar dan menciptkan kegiatan yang menarik untuk anak. Penting 

untuk selalu meberikan contoh yang baik dan memotivasi anak dengan 

pujian. Selain itu, evaluasi secara rutin untuk memahami perkembangan 
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setiap anak akan sangat membantu dalam menyesuaikan metode 

pengajaran. 

5.2.2 Bagi Sekolah 

Sekolah perlu menyediakan sarana dan prasarana yang memadai 

untuk mendukung kegiatan motorik halus. mengadakan kegiatan 

parenting secara berkala juga sangat penting, agar orang tua dapat terlibat 

aktif dalam perkembangan anak dan memahami cara mendukung 

pembelajaran dirumah. 

5.2.3 Untuk Orang Tua 

Orang tua diharapkan lebih peka terhadap keperluan 

perkembangan motorik halus anak dengan meluangkan waktu untuk 

bermain dan berinteraksi di rumah.  Dengan memberikan stimulus yang 

tepat dan mendukung kegiatan yang diajarkan di sekolah, orang tua dapat 

berkontribusi signifikan terhadap perkembangan anak
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